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ABSTRACT

This research aimed at  testing per formance of forage chopper  ver tical  Wonosar i  t ype I by obser vation cover ing

unifor mity, capacity of machine work, and consumption fuel.  Research located in Sumberrejo village, subdistr ict

of Batanghar i, distr ict  of Lampung Timur  which began in months Juny – Agustus 2014. The method used was a

Completely Randomized Design (CRD) w ith t wo factor ial.  The first  factor  is the three engine speeds with levels

(800, 1400 and 1800 rpm), while the second factor  is combined of feed freshness (fresh, w ither ed a day and

withered two days).  Ever y treatment were repeated three times so the total there are 27 treatment .  Parameter  that

was statistically tested is uniformity of 2 – 5 cm chopped size then continued by F test , LSD 5% and 1%. The results

show that the chopped size 2 – 5 cm most  be obtained at  the speed 1400 rpm for  fresh corn stalks and withered

a day with the 32.19% and 39.69% percentage, while the withered corn stalks two days using the speed 1800 rpm

with 30.12% percentage.  The results of analysis of var iance calculation shows that  the uniformit y of chopped

size 2 – 5 cm was different .  The wor k capacity of the machine at speed of 1400 r pm was 834 kg/ hour  with the

2.17 l iters/ hour  consumption fuel.

Keywords: Capacity, Chopper, Chopped size, Fuel consumption, The performance test

Penelit ian ini bertujuan untuk menguji kinerja mesin pencacah hijauan pakan (chopper ) t ipe vertikal Wonosar i

I dengan pengamatan meliput i keseragaman cacahan, kapasitas kerja mesin, dan konsumsi bahan bakar.  Lokasi

penelit ian di Desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, Lampung Timur yang dimulai pada bulan Juni – Agustus

2014. Metode penelit ian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengap (RAL) dengan dua faktor ial.  Faktor

pertama adalah tiga kecepatan mesin dengan taraf yaitu 800, 1400 dan 1800 rpm, sedangkan faktor kedua adalah

tingkat kesegaran pakan yaitu segar, layu sehari dan dua hari.  Tiap perlakuan diulang tiga kali sehingga total ada

27 per lakuan.  Parameter yang diuji secara stat ist ik adalah keseragaman cacahan ukuran 2 – 5 cm dan kemudian

dilanjutan dengan uji ni lai F, BNT 5% dan 1%. Hasil penelit ian menunjukkan bahwa cacahan ukuran 2 – 5 cm

paling banyak didapat pada kecepatan 1400 rpm untuk batang jagung segar dan layu sehari yaitu dengan persentase

masing-masing 32,19% dan 39,69%, sedangkan untuk batang jagung layu dua har i menggunakan kecepatan

1800 rpm yai tu dengan persentase sebesar 30,12%.  Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan

bahwa keseragaman cacahan ukuran 2 – 5 cm berbeda.  Kapasitas ker ja mesin pada kecepatan 1400 rpm adalah

834 kg/ jam dengan konsumsi bahan bakar 2,17 li ter / jam.

ABSTRAK

Kata kunci: Cacahan, Kapasitas, Konsumsi bahan bakar, Mesin pencacah.

I . PENDAHULUAN

Sektor  peternakan memilik potensi yang cukup

besar  untuk dikembangkan di Indonesia. Hal ini

dapat dil ihat dari t ingginya volume impor  sektor

peternakan di Indonesia yang meningkat dar i

1.124.737 t on pada tahun 2009 men jad i

1.190.630 ton pada tahun 2011 (Bil lah, 2012).

Data ini  menunjukkan besar nya kebutuhan

pangan hewani penduduk neger i ini  yang t idak

dapat dipenuhi oleh produksi lokal.  Salah satu

peternakan yang cukup banyak dibudidayakan

adalah kambing.  Populasi kambing di Indonesia

pada tahun 2012 sebanyak 17.906.000 ekor  dan
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meningkat pada tahun 2013 menjadi 18.576.000

ekor.  Produksi  daging kambing di Lampung

relat i f konstan yai tu sebesar  2.406 ton pada

tahun 2012 dan menjadi 2.399 ton pada tahun

2013 (Badan Pusat Stat ist ik, 2014).

Salah satu faktor  pent ing dalam usaha peternakan

adalah penyediaan pakan.  Pakan kambing itu

sendiri terdir i bervar iasi mulai dar i rerumputan,

daun-daunan dan l imbah hasil per tanian sepert i

batang jagung, ampas tahu, onggok dan lain-lain.

Pember i an  pakan t er nak kambing har us

disesuaikan dengan kebutuhan nutr isi kambing

itu sendir i.  Kambing memer lukan 50 – 75%

makanan dar i jenis rerumputan sebagai sumber

energinya (Sirait  dkk, 2010) .  Kesul itan ter jadi

pada musim kemarau karena jenis pakan hijauan

sangat langka.

Salah satu teknologi  yang dapat  dipi l ih para

peternak untuk menyiasat i  langkanya pakan

hijauan di musim kemarau adalah dengan cara

membuat silase sebagai alternat if pakan hijauan.

Si lase adalah pakan hi jauan yang diawetkan

melalui fermentasi.  Si lase dibuat dengan cara

mencacah bahan hijauan seper t i rerumputan,

daun-daunan, batang jagung, dan jerami  menjadi

ukuran  yang keci l-keci l, kemud ian

menyimpannya ke dalam ruang yang kedap

udara.  Hasil cacahan ini harus seragam agar

mudah saat  pencampuran dan pengadukan

bahan.  Teknologi yang dapat digunakan dalam

hal  in i  adalah dengan menggunakan mesin

pencacah hi jauan pakan t ipe ver t ikal.

I I . BAHAN DAN METODE

Penelit ian ini dilakukan di peternakan kambing

d i  desa Sumber rejo, kecamatan Batanghar i ,

Lampung Timur  dan dimulai pada bulan Juni-

Agustus 2014.  Bahan yang digunakan dalam

penelit ian ini adalah tebon atau batang jagung.

Alat  pendukung yang d igunakan adalah

penggar i s, st opwat ch , t i mbangan d igi tal,

t imbangan besar, mesin pencacah rumput t ipe

ver t ikal Wonosar i I , gelas ukur, dan tachometer .

Peneli t ian ini menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan dua faktor ial yaitu faktor

kecepatan terdir i dar i t iga level yaitu 800, 1400

dan 1800 rpm dan faktor  t ingkat  kesegaran

pakan yaitu segar, layu sehar i dan dua har i. Tiap

per lakuan diulang sebanyak t iga kali sehingga

total ada 27 per lakuan.  Adapun r incian dar i

masing-masing per lakuan dan ulangannya dapat

dil ihat pada Tabel 1.

Salah satu mesin yang digunakan oleh peternak

d i  Desa Sumberejo, Kecamatan Batanghar i ,

Lampung Timur  adalah mesin pencacah hijauan

t ipe ver t ikal Wonosar i I.  Mesin ini sebelumnya

belum pernah dilakukan uji kiner ja sehingga

belum memil iki data yang permanen mengenai

keseragaman cacahan, kapasi tas, dan juga

konsumsi bahan bakar.

Penelit ian ini ber tujuan untuk menguji kiner ja

mesin pencacah hijauan (chopper ) t ipe ver t ikal

Wonosar i  I  dengan paramet er  pengukuran

keseragaman hasi l cacahan, kapasi tas ker ja

mesin, dan konsumsi bahan bakar.

Tabel 1.  Per lakuan kecepatan putar  dan t ingkat kesegaran bahan

V
8

= putaran poros 800 rpm L
0

= batang jagung segar

V
14

= putaran poros 1400 rpm L
1

= batang jagung layu sehar i

V
18

= putaran poros 1800 rpm L
2

= batang jagung layu dua har i

 

V   

       L 

Perlakuan kesegaran batang jagung 

L0 L1 L2 

V8 V8L0 V8L0 V8L0 V8L1 V8L1 V8L1 V8L2 V8L2 V8L2 

V14 V14 L0 V14 L0 V14 L0 V14 L1 V14 L1 V14 L1 V14 L2 V14 L2 V14 L2 

V18 V18L0 V18L0 V18L0 V18 L1 V18 L1 V18 L1 V18 L2 V18 L2 V18 L2 

  Keterangan :
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Pelaksanaan penelit ian dimulai dalam beberapa

tahapan.  Per tama adalah menyiapkan alat  dan

bahan yang d i butuhkan untuk percobaan.

Tahapan selanjutnya adalah mengukur

kecepatan  putar  poros mesi n  pencacah

menggunakan tachometer.  Besarnya kecepatan

putar   diatur  dengan merubah posisi tuas gas

mesin diesel agar sesuai dengan kecepatan yang

t elah d i t entukan dan kemudi an d i lakukan

pencacahan.  Sebelum pencacahan d imulai

ter lebih di lakukan pengambilan sampel bahan

untuk dihitung kadar  airnya dengan rumus:

Wo

WtWo
m




Keterangan

m = kadar  ai r  basis basah (%)

Wo = massa awal bahan (gram)

Wt = massa bahan ker ing (gram).

Parameter  yang diukur  dalam penel i t ian ini

antara lain keseragaman cacahan, kapasi tas

ker ja, dan konsumdi bahan bakar.

Hasi l cacahan dar i  t i ap ulangan kemudian

d ikelompokkan ke dalam t i ngkatan ukuran

dengan panjang < 2 cm, 2 – 5 cm dan > 5 cm.

Ukuran yang diinginkan adalah 2 – 5 cm sesuai

dengan SNI 7785.1:2003 tentang persyaratan

hasi l cacahan mesin pencacah hi jauan pakan

t ipe ver t ikal.

1.  Keseragaman Hasil Cacahan

%100
321

1
1 x

WWW

W
P




%100
321

2
2 x

WWW

W
P




%100
321

3
3 x

WWW

W
P




Keterangan

P1 = persentase hasil cacahan panjang < 2 cm

P2 = persentase hasil cacahan panjang 2 – 5 cm

P3 = persentase hasil cacahan panjang > 5 cm

W1 = berat hasil cacahan dengan panjang < 2 cm

W2= berat hasil cacahan dengan panjang  2 – 5

cm

2.  Kapasitas Kerja Pencacahan

Kapasi tas ker ja alat  d i hi tung dengan cara

melakukan ker ja (mencacah bahan) selama 1

jam kemudi an  men imbang bahan hasi l

cacahannya.

t

Bk
Ka 

Keterangan

Ka = kapasitas pencacahan (kg/ jam)

Bk = berat hasil cacahan (kg)

t      = waktu mencacah bahan (1 jam)

3.  Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi bahan bakar  dihitung dengan cara

membagi volume bahan bakar  yang terpakai

dibagi  dengan lama waktu mesin beroperasi .

Volume bahan bakar  terpakai dapat dihi tung

dengan mengukur  t inggi akhir  dar i bahan bakar

yang ada di  dalam tangki kemudian dikal ikan

dengan panjang dan lebar  tangki.  Tinggi akhir

merupakan selisih dar i  t inggi  awal dikurang

t inggi akhir  bahan bakar di dalam tangki sebelum

mesin dihidupkan dan setelah mesin dimat ikan.

t

Fv
Fc 

Keterangan

Fc = konsumsi bahan bakar  ( l i ter / jam)

Fv = volum bahan  bakar  terpakai ( l i ter )

t     = waktu beroperasi mesin ( jam)

4.  Analisis Data

Data hasil penelit ian ditampilkan dalam bentuk

grafik.  Analisis data yang diuji secara stat ist ik

adalah keseragaman berat cacaan ukuran 2 – 5

cm dan kemudian dilanjutkan dengan uji nilai F,

BNT 5% dan 1%.

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Perhitungan Analisis Sidik Ragam

Perhi tungan analisis data berat hasil cacahan

ukuran 2 – 5 cm dengan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dan uji F hasilnya dapat dil ihat

pada Tabel 2.

W3 = berat hasil cacahan dengan panjang > 2

cm.

Tabel 2.  Perhitungan nilai uji F

SK db JK KT F hitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Per lakuan 8 523,482 65,436 2,515 2,51 3,71 

Galat 18 468,339 26,019    

Total  26 991,820     
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Per laku an Ni lai tengah F5%  

V8L0 23,5 1 a 

V8L2 26,7 6 ab 
V8L1 29,2 7 ab 

V14L2 29,5 5 ab 

V18L2 30,3 4 ab 

V18L0 30,4 9 ab 
V14L0 32,3 5 bc 

V18L1 34,8 5 bc 

V14L1 39,8 6 c 

2.  Keseragaman Hasil Cacahan

Berdasarkan hasil penghitungan telah didapatkan

data kadar  air  rata-rata batang jagung segar  sebesar

75,36% dan daun jagung segar  sebesar  68,25%.

Kadar  air  rata-rata pada batang jagung layu sehar i

sebesar 74,25% dan untuk daunnya jagung sebesar

63,64%, sedangkan pada batang jagung layu dua

har i  yakni sebesar  71,75% dan daun jagungnya

sebesar  49,65%.  Data persentase panjang cacahan

bahan segar  dar i t iap unit  percobaan dapat dilihat

pada Gambar 1.

Hasil pencacahan batang jagung segar  seper t i yang

d i tampi lkan pada Gambar  1 d idapat kan data

bahwa dar i t iga per lakuan kecepatan putar  sama-

sama menghasilkan cacahan ukuran > 5 cm paling

besar.  Per lakuan kecepatan 800 r pm

menghasilkan cacahan >5 cm ter t inggi yaitu

sebesar  52,16%.  Persentase cacahan  2 – 5 cm

terbesar  didapat pada kecepatan 1400 rpm

yaitu sebanyak 32,19%, sedangkan cacahan <

2 cm paling banyak juga dihasilkan pada rpm

1400 dengan persentase 31,41%.  Berdasarkan

hasil analisis ini didapatkan per lakuan terbaik

untuk mencacah batang jagung segar  adalah

pada kecepatan putar  1400 rpm dikarenakan

mampu menghasilkan cacahan 2 – 5 cm paling

t inggi dibanding 800 dan 1800 rpm.

Per lakuan mencacah bahan dengan

menggunakan batang jagung layu sehar i

d idapat kan data yang ber beda dengan

menggunakan batang jagung segar  yang

grafiknya dapat dil ihat pada Gambar 2.

Hasi l  pengukur an sampel  menun jukkan

bahwa pada per lakuan 800 rpm menghasilkan

cacahan > 5 cm paling besar  dengan persentase

57,42%.  Per lakuan kecepatan 1400 r pm

menghasilkan cacahan dominan ukuran 2 – 5

cm sebesar  39,69%, sedangkan pada kecepatan

1800 rpm dihasilkan cacahan < 2 cm paling

banyak dengan persentase 40,02%.  Hal ini

menjadikan 1400 rpm adalah adalah kecepatan

putar  terbaik untuk menghasilkan cacahan 2 –

5 cm.

Gambar 1.Keseragaman cacahan batang jagung segar

Gambar 2.Keseragaman cacahan batang jagung layu sehar i
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Berdasarkan grafik pada pada Gambar 1 dan 2

terdapat perbedaan hasil cacahan pada batang

jagung segar  dengan layu sehar i.  Per lakuan

pada batang jagung layu sehar i  mampu

menghasi lkan cacahan 2 – 5 cm dan > 5 cm

dengan persentase yang lebih banyak dar i

batang jagung segar.  Hal ini mungkin pada

bahan ini memiliki sifat  fisik yang lebih lunak

dar i pada bahan segar  sehingga banyak

dihasilkan cacahan yang halus.

Pencacahan batang jagung layu dua har i

d i dapat kan data yang hampi r  mi r i p t i ap

per lakuannya yaitu sama-sama menghasi lkan

persentase cacahan mulai  dar i  yang terkecil

hingga terbesar  dengan urutan < 2 cm, 2 – 5 cm

dan > 5 cm.  Data ukuran hasil cacahan pada

per lakuan ini ditampilkan pada Gambar 3.

Hasi l cacahan dengan ukuran panjang < 2 cm

dan 2 – 5 cm paling banyak didapatkan pada

1800 rpm dengan persentase masing-masing

27,34% dan 30,12%, sedangkan cacahan > 5

cm pal ing banyak dihasilkan dar i  800 rpm

dengan persentase 61,39%.  Hal ini menjadikan

1800 r pm adalah kecepatan terbaik untuk

melakukan pencacahan dengan batang jagung

layu dua har i.

Berbeda dengan bahan layu sehar i yang apabila

kecepatan putarnya makin t inggi  maka akan

menghasilkan cacahan sangat halus (<2 cm),

pada bahan layu dua har i  semakin t i nggi

kecepatan putar  maka akan menghasi lkan

cacahan halus (2 – 5 cm) paling banyak.  Hal

ini  di karenakan pada bahan layu dua har i

memi liki  si fat  fisik l iat  dan elast is sehingga

memer lukan kecepatan t i nggi  un tuk

mencacahnya.

3.  Penghitungan Kapasitas Pencacahan

Pengukuran kapasitas ker ja yaitu dengan cara

membagi  berat  hasi l cacahan dengan lama

waktu mencacah.  Pencacahan dilakukan pada

kecepatan 1400 rpm dengan lama waktu yaitu

1 jam.  Data kapasi tas ker ja dar i  t i ga kal i

pengulangan masing-masing sebesar 835; 831

dan 836 kg/ jam dengan rata-ratanya yaitu 834

kg/ jam.

Ber beda dengan pengukur an kapasi tas

sebelumnya yaitu didapatkan data rata-rata

sebesar  441,26 kg/ jam dengan menggunakan

bahan sebanyak  8 kg hi j auan.  Hal  i n i

dikarenakan pada bahan sebanyak 8 kg ini

ter lalu sedikit  untuk dilakukan pengumpanan

sehi ngga mengak i bat kan w aktu

pengumpanannya yang relat i f  lebih lama.

Pengukuran kapasitas ker ja dengan jumlah

bahan yang banyak  akan t er jadi  pr oses

pengumpanan ter jadi secara terus-menerus

atau kont inu sehingga cenderung lama waktu

pengumpanannya lebih cepat dibanding yang

hanya menggunakan bahan sedikit  yaitu 8 kg.

4.  Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi bahan bakar  dihitung dengan cara

membagi antara volume solar  yang terpakai

dengan lama waktu mesin beroperasi.  Hasil

pengukuran dar i t iga kali pengulangan dengan

menggunakan kecepatan putar  1400 r pm

didapatkan nilai  masing-masing yaitu 2,16;

2,2; dan 2,16 l iter / jam atau rata-rata sebesar

2,17 liter / jam.

Terdapat  perbedaan ni lai  yang cukup jauh

pada pengukuran sebelumnya yakn i

d idapat kan data 0,36 l i t er / j am yang

Gambar 3.  Keseragaman cacahan batang jagung layu dua har i



40

Pengujian Mesin Pencacah.... (Ihwan F, Budianto L dan  Tamr in)

d isebabkan oleh kurang akuratnya met ode

pengukur an yang d i lakukan yai tu dengan

mengoperasikan mesin pencacah selama ±10

menit  kemudian diukur banyaknya bahan bakar

yang terpakai.  Hal ini ter jadi karena mesin yang

dioperasikan dalam waktu selama 10 menit  itu

ter lalu sebentar  sehingga banyaknya konsumsi

bahan bakarnya yang ter pakai  juga sangat

sedikit.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

4.1  Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dar i  peneli t ian

ini adalah:

1.      Hasil cacahan ukuran 2 – 5 cm paling banyak

didapat  pada kecepatan 1400 rpm untuk

batang jagung segar  dan layu sehar i  yai tu

dengan persentase masing-masing 32,19%

dan 39,69%, sedangkan untuk batang jagung

layu dua har i menggunakan kecepatan 1800

r pm yai tu dengan per sentase sebesar

30,12%.

2. Hasi l  per hi tungan anal i si s si d i k  ragam

menunjukkan bahwa keseragaman cacahan

ukuran 2 – 5 cm berbeda.

3.  Kapasitas ker ja pencacahan dan konsumsi

bahan bakar  pada kecepatan 1400 rpm yaitu

rata-rata sebesar  834 kg/ jam dan 2,17 l iter /

jam.

4.2  Saran

Sebaiknya per lu di tambahkan mata pisau atau

diper tajam lagi mata pisaunya secara berkala

sehingga didapatkan cacahan 2 – 5 cm dengan

persentase yang lebih banyak.
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